BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pembelajaran Al-

Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Zainul Yasin Kanigaran Probolinggo dapat

dikemukakan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Zainul Yasin
Kanigaran Probolinggo yaitu seorang guru terlebih dahulu merancang
Prota, Promes, silabus dan RPP sebagai acuan utama dalam suatu kegiatan
pembelajaran sebelum pembelajaran berlangsung. Terlebih dahulu
sebelum pembelajaran berlangsung guru membuat prota dan promes dan
mengembangkan silabus. Serta membuat RPP sebagai acuan dalam
melaksanakan pembelajaran agar pembelajaran dapat telaksana secara
efektif dan efisien.

2. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Zainul Yasin
Kanigaran Pronbolinggo yaitu dengan adanya materi pelajaran Al-Qur’an
yang di ajarkan oleh guru di MI Zainul Yasin yaitu dengan adanya materi
pengenalan huruf hijaiyah, berupa huruf hijaiyah tunggal dan huruf
hijaiyah sambung. Serta mengajarkan materi tentang tajwid, karena dalam
membaca Al-Qur’an siswa harus dapat mengenal huruf-huruf hijaiyah
terlebih dahulu dan mengetahui tajwid untuk membaca Al-Qur’an dengan

baik dan benar. Selain itu dalam proses pembelajaran guru juga
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menggunakan media dengan menggunakan buku panduan berupa iqro’.
Untuk Media lain yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an yaitu
berupa papan tulis karena untuk mempermudah pemahaman siswa dalam
proses pembelajaran, guru juga menggunakan media tambahan berupa alat
peraga. Dan untuk strategi pembelajaran yang digunakan di MI Zainul
Yasin yaitu dengan menggunakan strategi ekspositori dengan metode
ceramahnya dan strategi inquiri dengan metode tanya jawabnya dalam hal
ini guru cukup memaparkan secara lisan mengenai teori-teori dari
pelajaran Al-Qur’an secara langsung. Dan dilanjutkan tanya jawab dengan
siswa.

. Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Zainul Yasin
Kanigaran Probolinggo yaitu dengan menggunakan evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Untuk evaluasi formatif yang dilakukan pada awal
pembelajaran, guru mnyuruh siswa untuk membaca secara klasikal baca
simak, sehingga guru dapat mengetahui mana siswa yang benar-benar
menyimak dan siswa yang tidak memperhatikan. sedangkan evaluasi
sumatif yang dilakukan pada akhir pembelajaran guru menyusuruh siswa
untuk praktek membaca satu-persatu kedepan kelas. Dengan begitu guru
dapat mengetahui mana siswa yang telah faham dan siswa yang belum

faham terhadap materi yang telah disampaikan.
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B. Saran-saran
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala Sekolah hendaknya mengontrol dalam pembuatan
perencanaan pembelajaran dan mengawasi terlaksananya tujuan
pembelajaran.
2. Bagi Guru
Dalam pembelajaran Al-Qur’an diperlukan strategi khusus dalam
mempelajarinya atau cara-cara khusus agar siswa dapat lebih mudah dalam
menerima pelajaran Al-Qur’an yang diajarkan. Guru diharapkan dapat
melakukan perubahan siswa dalam membaca Al-Qur’an supaya bacaan Al-
Qur’an siswa lebih baik lagi, dengan perencanaan, pelaksanaan hingga
penilaian hasil belajarnya. Sebagai guru pembelajaran Al-Qur’an sangat
penting karena Al-Qur’an merupakan kitab yang diturunkan kepada Nabi
terakhir yang wajib untuk kita pelajari dan memahaminya.
3. Bagi Siswa

Mentaati guru agar tercapai tujuan pembelajaran.
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